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Abstract

This study has attempted to analyze the Positive Youth Development (PYD) perspectives as a
measuring instrument for adolescent. 324 adolescences from 12 Senior High School both General
and Vocational from Bogor were analyzed using questionnaire of quantitative study. This study has
shown that there based on the number of extracurricular activities joined by student, the more they
joined, the higher the score of 5Cs PYD, except for them who joined three extracurricular activities.
Based on the type of extracurricular activities, C1, C2, C4, and C5 was highest for sport
extracurricular activities while C3 is from the art type. Based on combination if the extracurricular
activities, the highest 5Cs PYD score was found in student joined all the sport combination type, and
the lowest score found in all of academic combination type.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 5K (Kompetensi, Kepercayaan Diri, Karakter, Kepedulian,
dan Koneksi) dari konsep Positive Youth Development pada remaja usia sekolah. Penelitian
dilakukan pada 15 sekolah yang terdiri atas Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan baik negeri maupun swasta di Kota Bogor. Penelitian kuantitatif melibatkan 324 siswa yang
dipilih secara sengaja berdasarkan aktivitas ekstrakurikuler yang diikuti di sekolah menggunakan
kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5K PYD pada
siswa yang mengikuti satu macam ekstrakurikuler lebih rendah daripada dua ekstrakurikuler serta
empat hingga lima ekstrakurikuler. Berdasarkan tipe ekstrakurikuler yang diikuti, skor K1, K2, K4,
dan K5 tertinggi pada ekstrakurikuler olahraga sedangkan K3 pada ekstrakurikuler seni. Sedangkan
berdasarkan kombinasi tipe ekstrakurikuler, skor PYD tertinggi pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga dengan segala kombinasinya, dan yang terendah adalah akademik dengan
segala kombinasinya.
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PENDAHULUAN

Konsep Positive Youth Development (PYD) menggunakan pengukuran yang berfokus
pada 5K yaitu kompetensi, kepercayaan diri, karakter, kepedulian, dan koneksi. Pengukuran
5K tersebut biasanya menggunakan alat ukur kuesioner dengan pertanyaan yang mengukur
jumlah setiap K seperti yang dilakukan oleh (Conway et al., 2015; Erentaité & Raizien¢, 2015;
Shek et al., 2007; Wen et al., 2015). PYD merupakan konsep yang digunakan secara spesifik
untuk mengukur tahapan perkembangan pada usia remaja.

Perkembangan pada usia remaja merupakan hal yang penting karena remaja yang sehat
secara fisik dan mental, akan menjadi orang dewasa yang sehat serta tidak memiliki perilaku
berisiko (Hoyt et al., 2012). Penelitian dari (Delia & Krasny, 2018) bahkan menemukan bahwa
perkembangan positif dari remaja tersebut dapat terasa pengaruhnya bagi lingkungan meski ia
belum dewasa.

Perkembangan positif bagi remaja didapat salah satunya melalui pendidikan di sekolah,
baik melalui pendidikan di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar maupun di luar kelas
melalui kegiatan ekstrakurikuler. (Melo, 2019) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
jembatan untuk sebuah perubahan sosial. Pendidikan non formal melalui program
ekstrakurikuler sendiri merupakan pendidikan yang menitikberatkan pada perubahan karakter
pelajar melalui pencapaian kecakapan hidup, misalnya kemampuan komunikasi dan
bekerjasama dengan orang lain (Denault & Poulin, 2016).

Kecakapan hidup yang didapat akan memberi bekal bagi seseorang untuk memperbaiki
kehidupannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaili H et al., 2020) menyatakan bahwa
kemampuan literasi sebagai sebuah kecakapan hidup mendorong pembangunan di masyarakat.
Bahkan lebih jauh, kemampuan dan pengalaman yang didapat seorang siswa dari perbedaan
kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya berpengaruh terhadap pekerjaannya di masa depan
(Denault et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan skor PYD yang merupakan
parameter kecakapan hidup dalam penelitian ini berdasarkan dua hal. Pertama, jumlah kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa. Kedua, tipe dan kombinasi tipe kegiatan

ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa kelas XI-XII SMA di Kota Bogor.
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METODE

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan cross-sectional di 12
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 3 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) negeri dan swasta
di Kota Bogor. Sampel diambil secara purposive dari sekolah yang memiliki program aktivitas
ekstrakurikuler terhadap siswa yang memenuhi kriteria mengikuti program ekstrakurikuler
serta berprestasi akademik di sekolah.

Data primer diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden, dengan skor 1 (paling
rendah) hingga 4 (tertinggi) untuk setiap pertanyaan. Kuesioner terdiri atas variabel
karakteristik siswa (sekolah, jenis kelamin, kelas, jumlah, dan tipe ekstrakurikuler yang
diikuti), serta tingkat SK PYD. Kuesioner tersebut dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan
kuesioner The Chinese Positive Youth Development Scale (Shek et al., 2007), Short and Very
Short Measures of the Five Cs of PYD (Geldhof et al., 2014), dan The Bridge-Positive Youth
Development (Lopez et al., 2014).

Peubah kompetensi terdiri atas beberapa subpeubah dengan rincian sebagai berikut.
Subpeubah kompetensi akademik terdiri atas 8 pertanyaan dengan nilai alpha 0,691.
Subpeubah kompetensi sosial terdiri atas 6 pertanyaan dengan nilai alpha 0,763. Subpeubah
kompetensi fisik terdiri atas 4 pertanyaan dengan nilai alpha 0,836.

Peubah kepercayaan diri terdiri atas beberapa subpeubah dengan rincian berikut.
Subpeubah harga diri terdiri atas 3 pertanyaan dengan nilai alpha 0.318. Subpeubah identitas
positif terdiri atas 8 pertanyaan dengan nilai alpha 0,688. Subpeubah tampilan diri terdiri atas
4 pertanyaan dengan nilai alpha 0,684.

Peubah karakter terdiri atas beberapa subpeubah dengan rincian berikut. Subpeubah
moralitas terdiri atas 4 pertanyaan dengan nilai alpha 0,813. Subpeubah integritas terdiri atas 7
pertanyaan dengan nilai alpha 0,711. Subpeubah menghargai perbedaan terdiri atas 5
pertanyaan dengan nilai alpha 0,763.

Peubah kepedulian tidak memiliki subpeubah dan terdiri atas 4 pertanyaan dengan nilai
alpha 0,688. Koneksi terdiri atas beberapa subpeubah dengan rincian sebagai berikut.
Subpeubah koneksi dengan orangtua terdiri atas 4 pertanyaan dengan nilai alpha 0,796.
Subpeubah koneksi dengan guru terdiri atas 3 pertanyaan dengan nilai alpha 0,746. Subpeubah
koneksi dengan teman terdiri atas 4 pertanyaan dengan nilai alpha 0,847. Subpeubah koneksi
dengan masyarakat terdiri atas 3 pertanyaan dengan nilai alpha 0,838.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Data deskriptif digunakan untuk
memberi gambaran karakteristik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Analisis

inferensial terdiri atas anova untuk melihat perbedaan nilai 5K PYD berdasarkan perbedaan
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jumlah serta tipe ekstrakurikuler yang diikuti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Siswa

Siswa dalam penelitian ini berjumlah 324 orang, terdiri atas 150 laki-laki dan 174
perempuan dari kelas XI 176 orang dan kelas XII 148 orang. Jenis sekolah yang diikuti
dibedakan menjadi dua macam yaitu SMA sejumlah 200 orang dan SMK sejumlah 124 orang.
Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan tidak jauh
berbeda yaitu sekitar 13%, perbedaan jumlah responden kelas XI dan kelas XII juga tidak
berbeda jauh pada kisaran 15%. Sedangkan perbedaan jumlah siswa SMA dengan SMK pada
penelitian ini berbeda banyak yaitu pada 38%.

Perbedaan SK PYD berdasarkan Jumlah dan Tipe Ekstrakurikuler

Jumlah tipe ekstrakurikuler yang diikuti dibedakan berdasarkan lima tipe
ekstrakurikuler yang ada (olahraga, seni, keagamaan, akademik, dan organisasi siswa). Tabel
1 memperlihatkan hasil uji beda ANOVA pada skor 5K PYD dari siswa SMA/SMK yang
mengikuti program ekstrakurikuler. Tabel tersebut memperlihatkan pola yang menarik, yaitu
bahwa indeks setiap skor mengalami peningkatan dari jumlah satu ekstrakurikuler yang diikuti
hingga diperoleh skor maksimum pada jumlah 4-5 ekstrakurikuler yang diikuti, namun
menurun pada jumlah tiga ekstrakurikuler yang diikuti. Informasi yang dapat diambil adalah
bahwa untuk memperoleh pengaruh positif berupa SK PYD dari ekstrakurikuler, seorang siswa
disarankan untuk mengikuti setidaknya dua macam ekstrakurikuler. Apabila ia mampu
mengambil lebih banyak, maka disarankan untuk mengikuti empat hingga lima macam
ekstrakurikuler namun jumlah siswa dengan kapasitas seperti ini hanya sedikit. Penelitian ini
tidak menyarankan siswa untuk mengikuti tiga macam ekstrakurikuler karena jumlah tersebut
diduga hanya memberi efek tidak fokus, yaitu ia mengikuti banyak ekstrakurikuler namun

hasilnya tidak optimal.
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Tabel 1 5K PYD serta hasil uji beda berdasarkan jumlah ekstrakurikuler yang diikuti oleh
siswa SMA/SMK di Kota Bogor tahun 2018

Komponen 1 2 3 4-5 ekskul Sig.
5K PYD ekskul ekskul ekskul
Kompetensi 74.5 78.9 75.5 81.0 0.0005
Kepercayaan Diri 73.9 75.3 73.8 71.0 0.3370
Karakter 82.6 83.5 82.1 84.2 0.6400
Kepedulian 83.4 84.3 79.3 86.9 0.0500
Koneksi 84.9 86.0 81.7 87.7 0.0320"
Total SK PYD 79.0 81.0 78.1 82.6 0.0160"

Keterangan: *Signifikan pada p<0,05

Subpeubah kompetensi dapat dianalisis sebarannya berdasarkan komponen
penyusunnya seperti terlihat pada Tabel 2. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pada seluruh
komponen terdapat perbedaan yang nyata pada setiap kelompok yang ada. Pola umumnya
masih serupa dengan pola pada tingkat subpeubah, yaitu mengalami peningkatan dari satu
ekstrakurikuler hingga maksimum atau hampir konstan (pada komponen akademik) antara dua
ekstrakurikuler dengan 4-5 ekstrakurikuler, serta penurunan pada tiga ekstrakurikuler. Apabila
diamati dari nilai rata-rata pada Tabel 2, terlihat bahwa meski berbeda nyata namun perbedaan
jumlahnya tidak terlalu banyak, kecuali pada komponen kompetensi fisik. Terlihat bahwa siswa
yang hanya mengikuti satu macam ekstrakurikuler indeks skornya hanya 60-an, sedangkan 4-

5 ekstrakurikuler melonjak menjadi 80-an.

Tabel 1 Sebaran subpeubah kompetensi serta hasil uji beda berdasarkan jumlah
ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa SMA/SMK di Kota Bogor tahun 2018

Komponen Kompetensi 1 2 3 4-5 ekskul Sig.
ekskul Ekskul ekskul

Akademik 71.9 75.7 73.3 75.6 0.0110"

Sosial 82.3 85.0 81.9 87.9 0.0480"

Fisik 68.2 75.9 70.1 81.3 0.0005"

Keterangan: *Signifikan pada p<0,05

Perbedaan pada komponen kompetensi seperti yang ditampilkan pada Tabel 2 tidak

terjadi karena perbedaan pada seluruh indikator dari komponennya, melainkan sebagian saja.
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Tabel 2 Sebaran indikator kompetensi serta hasil uji beda berdasarkan jumlah
ekstrakurikuler yang diikuti oleh SMA/SMK di Kota Bogor tahun 2018

Indikator Kompetensi 1 2 3 4-5 ekskul Sig.
ekskul ekskul ekskul
Akademik
Unggul dalam membaca 2.7 3.0 2.8 2.9  0.0080"
Saya anak yang cerdas 3.0 3.2 3.1 3.4 0.0400
Sosial
Nyaman berbicara dengan orang asing 2.8 3.1 3.1 3.4 0.0005
Suka aktivitas berinteraksi 3.2 34 34 3.6 0.0090"
Fisik
Unggul olahraga 2.4 2.8 2.6 3.0 0.0010
Aktivitas fisik luar ruang 2.9 3.2 2.9 3.5 0.0010
Lemah olahraga 2.6 2.9 2.8 3.2 0.0370"
Sulit aktivitas fisik luar ruang 3.0 33 3.0 3.3 0.0010

Keterangan: *Signifikan pada p<0,05

Indikator dari kuesioner yang menunjukkan perbedaan yang nyata secara statistik dari
komponen kompetensi tersebut ditampilkan pada Tabel 3. Tabel tersebut memperlihatkan
bahwa sebenarnya, yang memiliki pengaruh besar bagi skor SK PYD dalam hal kompetensi
akademik adalah kemampuan seorang siswa dalam membaca serta keyakinan bahwa dirinya
adalah anak yang cerdas. Kemampuan membaca/literasi adalah kemampuan dasar yang
dibutuhkan seseorang, sedangkan keyakinan bahwa diri cerdas berpengaruh dalam kemampuan
seseorang menghadapi masalah. Pentingnya kemampuan literasi ini sesuai dengan penelitian
yang telah disebutkan sebelumnya yaitu kemampuan literasi yabg mendorong pembangunan
desa (Nurlaili H et al., 2020)Dalam konteks ekstrakurikuler, seorang siswa akan dihadapkan
pada tantangan yang membutuhkan kemampuan literasi seperti membuat proposal,
menghubungi pembicara, membuat publikasi, dan lainnya. Ia pun membutuhkan keyakinan diri
dalam mengerjakan hal tersebut. Bahkan, (Sholeh & Fakhrudin, 2018) menyebutkan bahwa
pengembangan kemampuan literasi siswa dapat terjadi selain melalui konseling dan
pembiasaan, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler. Responden yang memiliki persepsi bahwa
mereka unggul dalam membaca kemungkinan adalah mereka yang dapat mengembangkan
kemampuan literasinya melalui ekstrakurikuler tersebut.

Pengaruh dari kompetensi sosial ternyata berasal dari persepsi bahwa responden merasa
nyaman dalam berinteraksi dengan orang asing serta ia menyukai aktivitas berinteraksi
tersebut. Keduanya adalah hal yang mutlak dibutuhkan oleh seseorang yang aktif berorganisasi.
Selain itu, ternyata seluruh indikator dari kompetensi fisik memiliki pengaruh yang nyata.
Makna dari hal tersebut adalah bagi seorang siwa yang aktif dalam program ekstrakurikuler,

mereka perlu memiliki kemampuan fisik yang baik, apapun tipe ekstrakurikulernya.
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Kemampuan fisik tersebut dibutuhkan karena mereka harus membagi aktivitasnya antara
akademik dalam kegiatan belajar mengajar, non akademik dalam ekstrakurikuler baik saat di
dalam sekolah maupun di luar sekolah, serta kegiatan lainnya seperti istirahat maupun pelajaran
tambahan. (Sutrio, 2017) menyatakan pula dari hasil penelitian yang dilakukan olehnya bahwa
aktivitas fisik penting bagi anak-anak dan remaja untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Meski
aktivitas fisik pada penelitian ini tidak diukur secara spesifik, namun melihat indeks skor
kompetensi fisik yang tinggi maka setidaknya siswa peserta program ekstrakurikuler
memenuhi kriteria aktif bergerak dalam aktivitas ringan (step) sesuai dengan panduan 4S
(sweat, step, sleep, sit) bagi remaja (Tremblay et al., 2016).

Selain berdasarkan jumlah ekstrakurikuler yang diikuti, terdapat pula perbedaan
berdasarkan tipe ekstrakurikuler yang diikuti. Bagian pertama adalah dengan menganalisis
perbedaan nilai K pada siswa yang mengikuti satu macam ekstrakurikuler seperti terdapat pada
Tabel 4. Berdasarkan tabel tersebut, perbedaan yang nyata hanya terdapat pada satu indikator,
yaitu kompetensi. Perbedaan pada indikator kompetensi tersebut adalah antara siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler olahraga saja dengan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
keagamaan saja atau akademik saja, dengan skor tertinggi pada siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga.

Sementara itu, apabila dilihat perbandingan pada siswa yang mengikuti kombinasi dua
ekstrakurikuler di sekolahnya seperti terlihat pada Tabel 5, ternyata perbedaan yang signifikan
terdapat pada nilai rataan 5K PYD siswa yang mengikuti kombinasi ekstrakurikuler olahraga-
seni dengan akademik-organisasi. Kombinasi lainnya meski berbeda namun tidak berbeda
nyata secara statistik. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum pada siswa yang
mengikuti dua tipe ekstrakurikuler, meski terdapat perbedaan skor 5K PYD, namun skor

mereka relatif sama.
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Tabel 3 Sebaran indikator 5K PYD serta hasil uji beda berdasarkan tipe satu macam
ekstrakurikuler yang diikuti oleh SMA/SMK di Kota Bogor tahun 2018

Indikator SK PYD Olahraga Seni Agama Akademik Organisasi  Sig.

Kompetensi (K1) 77.5 753 70.6 72.0 75.6  0.004"
Kepercayaan Diri (K2) 739 755 73.2 72.5 74.5 0.593
Karakter (K3) 82.0 82.1 81.6 82.9 84.0 0.795
Kepedulian (K4) 832 825 83.4 84.2 83.6 0.973
Koneksi (K5) 84.6 829 83.5 85.2 86.8 0.367
Total SK PYD 79.6 79.0 77.3 78.2 80.2 0.477

Keterangan: *Signifikan pada p<0,05

Tabel 4 Sebaran skor 5K PYD dan jumlah siswa yang mengikuti kombinasi
dua tipe ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa SMA/SMK di Kota

Bogor tahun 2018

Kombinasi dua tipe ekstrakurikuler Jumlah siswa Skor SK PYD
Olahraga dan seni 29 84.9
Olahraga dan keagamaan 5 81.9
Olahraga dan akademik 2 78.4
Olahraga dan organisasi 11 80.6
Seni dan agama 6 79.8
Seni dan akademik 10 79.0
Seni dan organisasi 20 79.8
Agama dan akademik 11 78.5
Agama dan organisasi 8 83.0
Akademik dan organisasi 15 78.1
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Tabel 5 Sebaran komponen 5K PYD berdasarkan tipe ekstrakurikuler yang diikuti
oleh siswa SMA/SMK di Kota Bogor tahun 2018

Tipe ekstrakurikuler K1 K2 K3 K4 K5 5K
PYD.
Olahraga 79.8 76.2 83.1 84.1 85.8 81.3
Seni 78.1 75.6 83.5 83.7 84.9 80.6
Agama 75.6 74.2 82.7 82.8 85.3 79.4
Akademik 74.4 72.6 82.7 82.5 84.5 78.6
Organisasi 77.0 74.2 82.9 83.0 84.4 79.7

Berikutnya, meskipun terdapat kombinasi yang berbeda-beda pada siswa yang
mengikuti tiga tipe ekstrakurikuler maupun empat tipe ekstrakurikuler, namun pada seluruh
tipe tersebut ternyata tidak ditemukan perbedaan yang nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa
di atas keikutsertaan di dalam dua ekstrakurikuler, besarnya skor komponen 5K PYD maupun
total 5K PYD berada pada level yang serupa. Hal ini serupa dengan penelitian (Oberle et al.,
2019) yang menemukan bahwa siswa yang mengikuti dua tipe ekstrakurikuler memiliki skor
yang lebih tinggi daripada yang hanya ikut satu tipe maupun tidak ikut sama sekali.

Akan tetapi, apabila dilihat berdasarkan keikutsertaan pada satu tipe ekstrakurikuler
tanpa melihat jumlah ekstrakurikuler yang diikutinya, tetap terlihat perbedaan seperti skor yang
ada seperti terdapat pada Tabel 6. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa untuk K1, K2, dan K4
tertinggi adalah pada ekstrakurikuler olahraga dan terendah pada akademik. Komponen K3
tertinggi terdapat pada seni, sedangkan terendah bersama-sama terdapat pada keagamaan dan
akademik. K5 menunjukkan pola yang agak berbeda, yaitu olahraga tetap tertinggi namun
disusul oleh keagamaan pada posisi kedua sedangkan organisasi pada posisi terendah.

Skor 5K PYD pada akhirnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki skor tertinggi
adalah mereka yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan segala kombinasinya, dan yang
terendah adalah akademik dengan segala kombinasinya. Perbedaan capaian kecakapan yang
berbeda pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut juga pernah dilaporkan oleh
(Larson et al., 2006) yang menyebutkan bahwa pada tipe olahraga, keagamaan, dan seni

memiliki karakternya masing-masing.
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SIMPULAN DAN SARAN

Perbedaan skor PYD berdasarkan jumlah kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh
siswa adalah skor terkecil untuk siswa yang mengikuti satu ekstrakurikuler, dan semakin tinggi
seiring meningkatnya jumlah ekstrakurikuler yang diikuti, namun dengan sedikit penurunan
pada tiga ekstrakurikuler. Kedua, berdasarkan tipe dan kombinasi tipe kegiatan ekstrakurikuler
yang diikuti oleh siswa, pada satu tipe yang diikuti K1, K2, K4, dan K5 tertinggi pada

ekstrakurikuler olahraga, sedangkan K3 pada seni.
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